ISSN : 2337-3067

E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 5.4 (2016) : 857-876

Pengaruh Dukungan Organisasional dan Kepuasan Kerja
terhadap Komitmen Karyawan
(Studi pada Koperasi Simpan Pinjam di Denpasar Utara)

I Nyoman Resa Adhika *
| Gede Riana?

12 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana (Unud), Bali, Indonesia
email : resa.adhika@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis: (1) pengaruh dukungan organisasional terhadap
kepuasan kerja, (2) pengaruh dukungan organisasional terhadap komitmen organisasional, (3)
pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap komitmen organisasional. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 60 orang pegawai pada Koperasi Simpan Pinjam di wilayah Denpasar
Utara. Teknik sampel adalah Random Sampling dan data dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah Model Analisis Path. Hasil penelitian
menemukan bahwa dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan,
dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional dan kepuasan kerja
karyawan berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional. Implikasi dari hasil penelitian ini
adalah dukungan organisasi perlu diberikan secara maksimal guna meningkatkan kepuasan kerja
pegawai pada Koperasi Simpan Pinjam di wilayah Denpasar Utara. Bila kepuasan kerja pegawai
meningkat akan dapat meningkatkan komitmen organisasional karyawan pada Koperasi Simpan
Pinjam di wilayah Denpasar Utara.

Kata kunci : Dukungan Organisasional, Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasional

ABSTRACT

The purpose from this research for analyze: (1) the influence of organizational support against
job satisfaction, (2) the influence of organizational support against organizational commitment, (3)
influence of job satisfaction employee against organizational commitment. Amount of samples in
this research as many as 60 people employees on Cooperative Savings and Loans in territory North
Denpasar. Engineering samples is Random Sampling and data is were collected with using
questionnaire. Technique of analysis which used is Model Analysis of Path. Result of research find
that support influential organizations positive against job satisfaction of employees, support
influential organizations positive against organizational commitment and job satisfaction employee
has positive influence against commitment organizational. Implications from the results of this
research is the support organizations need be given maximally in order to enhance the job
satisfaction employee on Cooperative Savings and Loans in territory North Denpasar. When
satisfaction officer job increased will be able enhance the of organizational commitment of
employees on Cooperative Savings and Loans in territory North Denpasar.

Keywords : Organizational Support, Job Satisfaction and Organizational Commitment
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PENDAHULUAN

Jumlah seluruh koperasi di Indonesia menurut data yang dipublikasikan
Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah tahun 2014 mencapai
206.288, sementara jumlah yang aktif sebanyak 144.839 dan yang tidak aktif
61.449. Sedangkan di Provinsi Bali jumlah seluruh koperasi mencapai 4.691, yang
aktif sebanyak 4.236 dan yang tidak aktif sebanyak 455. Data tersebut
menunjukkan 10 persen koperasi di Bali tidak berkembang dan masih bermasalah.
Terhadap koperasi yang tidak aktif tersebut harus dilakukan investigasi, apakah
tujuan pendirian awalnya itu hanya sekadar untuk mencari bantuan atau memang
menjadi koperasi yang berkembang dengan baik. Disisi lain BPR di Provinsi Bali
sebanyak 137 unit, semuanya berkembang dengan baik.

Asset BPR di Provinsi Bali menurut data Bl tahun 2014 sebesar Rp. 9,1
trilliun sedangkan asset koperasi sebesar Rp 3,3 triliun. Perkembangan asset
Koperasi lebih kecil dibandingkan dengan perkembangan asset BPR.
Pengembangan koperasi harus dilakukan secara berkesinambungan seperti halnya
BPR. Pengembangan tersebut menuntut manajemen koperasi untuk bersikap lebih
responsif agar koperasi tetap bertahan. Untuk mengatasi hal tersebut, manajemen
koperasi harus mempunyai keunggulan bersaing yang dapat diciptakan melalui
analisis terhadap perubahan lingkungan eksternal dan lingkungan internal
koperasi. Namun yang lebih baik, bagaimana lingkungan internal koperasi dapat
dikelola dengan baik terutama sumber daya manusia dalam koperasi

bersangkutan.
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Pengelolaan sumber daya manusia dimaksudkan untuk membangun
komitmen melalui perencanaan kebutuhan tenaga kerja yang tepat, perencanaan
dan pengembangan karier karyawan, sistem pemberian upah/gaji yang adil dan
layak, program kesejahteraan karyawan yang memadai, pelaksanaan motivasi dan
integrasi kerja, komunikasi kerja yang efektif antara pengurus, manajer, dan
karyawan, adanya pedoman disiplin dan sanksi kerja, serta penilaian prestasi kerja
secara berkala yang kontinu (Igo, 2012).

Komitmen seseorang terhadap organisasi (organizational commitment)
seringkali menjadi isu yang sangat penting di dalam dunia kerja. Karyawan yang
secara emosional berkomitmen untuk organisasi menunjukkan kinerja yang
semakin tinggi, mengurangi ketidakhadiran, dan kemungkinan berhenti dari
pekerjaan mereka berkurang (Meyer & Allen, 1997). Terwujudnya Kkinerja
karyawan yang semakin tinggi akan sangat tergantung dari komitmen
organisasional. Komitmen organisasional yang semakin tinggi akan dipengaruhi
oleh kepuasan kerja karyawan (Akuzum dan Tan, 2014) dan dukungan
organisasional (Hakkak, 2014).

Observasi awal yang dilakukan dengan mewawancari sepuluh (10) orang
karyawan koperasi simpan pinjam di Denpasar Utara. Tujuh (7) karyawan yang
diwawancarai menyebutkan bahwa mereka bekerja di koperasi karena belum
mendapatkan pekerjaan lain, majanemen seringkali mengambil keputusan tanpa
mempertimbangkan kepentingan karyawan secara seimbang, reward dan
punishment belum dirasakan maksimal oleh karyawan apabila karyawan mencapai

atau tidak target kerja yang telah ditetapkan, karyawan akan meninggalkan
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koperasi apabila mendapatkan tawaran pekerjaan yang lebih baik dan tidak akan
merasa dirugikan apabila meninggalkan koperasi. Hasil wawancara tersebut
menunjukkan bahwa rendahnya komitmen karyawan pada koperasi. Rendahnya
komitmen karyawan pada koperasi akan berpengaruh pada kinerja karyawan
dalam mencapai tujuan koperasi.

Karyawan juga menyebutkan bahwa rendahnya dukungan sumber daya
finansial yang diterima jika karyawan melakukan kerja extra, kesempatan promosi
karir sangat jarang didapat, ide-ide, pendapat, saran dari karyawan masih belum
diperhitungkan, balas jasa yang diterima dirasa masih kurang dan belum sesuai
dengan tanggung jawab yang dipikul karyawan dan bimbingan dan arahan dari
atasan jarang didapatkan. Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa masih
rendahnya kepuasan kerja karyawan.

Hasil wawancara juga menunjukkan masih rendahnya dukungan
organisasional yang dirasakan oleh para karyawan. Karyawan menyebutkan
pelatihan tidak pernah diberikan, belum ada reward yang diberikan bagi karyawan
yang mencapai target kerja yang ditentukan koperasi bersangkutan, disamping itu
punishment juga tidak diberikan kepada karyawan yang tidak mencapai target
kerja, imbalan yang diterima karyawan masih dibawah standard UMK Denpasar,
dukungan penuh dari manajer koperasi untuk menyelesaikan tugas pokok dan
fungsi belum dirasakan maksimal oleh karyawan. Dukungan organisasional yang
masih rendah akan sangat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan (Chang,
2014). Selanjutnya bila kepuasan kerja karyawan masih rendah, komitmen

karyawan terhadap organisasi akan menjadi rendah (Suma et al. 2013).
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Komitmen organisasional secara umum dapat diartikan sebagai keterikatan
karyawan pada organisasi dimana karyawan itu bekerja. Komitmen dibutuhkan
oleh organisasi agar sumber daya manusia yang kompeten dalam organisasi dapat
terjaga dan terpelihara dengan baik. Hal ini dapat diupayakan bila karyawan
merasakan adanya dukungan organisasional dan kepuasan kerja.

Prediktor komitmen organisasi antara lain adalah kepuasan kerja (Igbal et al,
2014) dan dukungan organisasi (Rehan dan Ahmed, 2014). Seseorang dengan
tingkat kepuasan kerja yang tinggi mempunyai sikap positif terhadap
pekerjaannya, sedangkan seseorang yang tidak puas dengan pekerjaannya
mempunyai sikap negatif terhadap pekerjaannya. Pernyataan ini menunjukkan
setiap individu memiliki tingkat kepuasan karyawan yang berbeda-beda antara
karyawan yang satu dengan karyawan yang lain. Semakin tinggi tingkat kepuasan
karyawan dalam bekerja, semakin tinggi pula komitmen organisasional dalam
suatu organisasi.

Gunduz (2014) menyatakan selain kepuasan kerja diungkapkan bahwa
dukungan organisasional berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Karyawan
membutuhkan dukungan dari organisasi, dengan cara memperhatikan keberadaan
karyawan dan peduli pada kesejahteraan. Dengan demikian karyawan merasa
berkewajiban membalas dengan berupaya sekuat tenaga demi mencapai tujuan
organisasi dan menjaga kelangsungan hidup organisasi dan berkeinginan untuk
menjadi bagian dari organisasi untuk selamanya (Laschinger, 2006 dan Ambreen,

2011).
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Berdasarkan uraian di atas, dengan melihat data perkembangan koperasi dan
hasil wawancara pada karyawan koperasi terhadap komitmen organisasional yang
cenderung rendah, kurangnya kepuasan kerja dan dukungan organisasional yang
masih rendah, maka dengan demikian, akan menjadi sangat penting dan
dipandang perlu untuk melakukan sebuah penelitian, dalam hal ini, bagaimanakah
meningkatkan komitmen organisasional dan kepuasan kerja, melalui dukungan
organisasional yang diberikan oleh pihak manajemen, serta untuk mengungkapkan
hubungan antara komitmen organisasional, kepuasan kerja dan dukungan
organisasional. Tujuan  penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 1)
Menganalisis pengaruh dukungan organisasional terhadap kepuasan kerja
karyawan koperasi, 2) Menganalisis pengaruh dukungan organisasional terhadap
komitmen organisasional, 3) Menganalisis pengaruh kepuasan kerja karyawan

koperasi terhadap komitmen organisasional.

Teori dukungan organisasi oleh Pathak (2012) membahas proses psikologis
yang mendasari konsekuensi dukungan organisasional. Pertama, atas dasar norma
timbal balik, dukungan organisasional menghasilkan kewajiban untuk peduli
terhadap kesejahteraan organisasi dan membantu organisasi mencapai tujuannya.
Kedua, perhatian, persetujuan, dan rasa hormat dukungan organisasional
dikonotasikan harus memenuhi kebutuhan sosioemosional, pekerja yang
mengarah ke menggabungkan keanggotaan organisasi dan peran status ke
identitas sosial mereka. Ketiga, dukungan organisasional harus memperkuat
keyakinan karyawan bahwa organisasi mengakui dan manfaat peningkatan kinerja

(yaitu, kinerja—penghargaan dan harapan). Proses ini harus dapat memenangkan
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baik bagi karyawan (misalnya, peningkatan kepuasan kerja dan peningkatan
suasana hati yang positif) dan organisasi (misalnya, peningkatan komitmen afektif
dan kinerja). Rosen et al. (2006) menyatakan bahwa dukungan organisasi adalah
pandangan karyawan tentang karir mereka yang dilihat dari dua sisi yaitu
organisasi tempat mereka bekerja dan hubungan antar individu dalam organisasi.

Dukungan organisasional juga didefinisikan bagaimana organisasi

Winardi (2004) menyatakan bahwa kepuasan kerja karyawan merupakan
ukuran sampai seberapa jauh perusahaan dapat memenuhi harapan karyawannya
yang berkaitan dengan berbagai aspek dalam pekerjaan dan jabatannya. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa karyawan yang tidak puas biasanya kurang bersemangat,
malas, lambat, bahkan bisa banyak melakukan kesalahan dan lain-lain yang
bersifat negatif sehingga akan menimbulkan pemborosan biaya, waktu, tenaga dan
sebagainya. Gibson et al.(1997), menyatakan bahwa: kepuasan kerja adalah sikap
seseorang terhadap pekerjaan. Sikap tersebut berasal dari persepsi mereka
mengenai pekerjaannya dan hal itu tergantung pada tingkat outcomes instrinsik
maupun ekstrinsik dan bagaimana pekerja memandang outcomes tersebut.
Kepuasan kerja akan mencerminkan perasaan mereka terhadap pekerjaannya.

Ada berbagai macam definisi yang dikemukakan oleh para ahli mengenai
organizational commitment atau komitmen terhadap organisasi. Mathis dan
Jackson (2001), menyatakan bahwa komitmen adalah tingkat kepercayaan dan
penerimaan tenaga kerja terhadap organisasi dan mempunyai keinginan untuk
tetap ada di dalam organisasi tersebut. Komitmen memberi titik berat secara

khusus pada kekontinuan faktor komitmen yang menyarankan keputusan untuk
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tetap atau meninggalkan organisasi yang pada akhirnya tergambar dalam statistik
ketidakhadiran dan masuk-keluar tenaga kerja. Seseorang yang kurang
berkomitmen pada organisasi akan terlihat menarik diri dari organisasi baik
melalui ketidakhadiran atau keluar-masuk (turnover).

Hasil penelitian Fitri (2007) mengemukakan bahwa persepsi dukungan
organisasional dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan sangat signifikan
terhadap komitmen organisasional administrasi di Politeknik Negeri Medan.
Ariani (2011) menyebutkan bahwa persepsi terhadap dukungan organisasional
dipengaruhi oleh persepsi terhadap dukungan penyelia dan kepuasan Kkerja
karyawan dipengaruhi oleh persepsi terhadap dukungan organisasional. Wiasatrya
(2010) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara dukungan
organisasional tingkat kepuasan kerja karyawan. Studi Chang (2014)
menunjukkan bahwa dukungan organisasional akan mengembangkan rasa
memiliki, dan ini akan membantu meningkatkan kepuasan kerja perawat dan
komitmen organisasi. Studi Rehan dan Ahmed (2014) menyatakan bahwa
dukungan organisasional dan kepuasan kerja bergantung satu sama lain. Hipotesis
penelitian dari hubungan antara dukungan organisasional terhadap kepuasan kerja
dirumuskan sebagai berikut, H1: Dukungan organisasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Dukungan organisasional melalui peningkatan komitmen afektif
berkontribusi terhadap kepuasan kebutuhan sosio-emosional karyawan seperti
imbalan, persetujuan dan afiliasi (Fuller et al., 2003). Kepuasan ini akan

meningkatkan identitas sosial karyawan dengan menjadi anggota dari organisasi
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yang menciptakan komitmen afektif yang lebih besar. Dari titik pandang
karyawan; ketika karyawan merasakan bahwa pimpinan mereka menunjukkan
kepedulian dan memperhatikan kesejahteraannya, mereka merasa berhutang
kepada organisasi dan menunjukkan loyalitas. Jenis loyalitas khusus meliputi
bagian dari komitmen normatif (Aube et al., 2007). Riggle et al. (2009)
menyatakan bahwa dukungan organisasional memiliki pengaruh yang signifikan
pada kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Persepsi dukungan organisasional
(Perceived Organizational Support) didefinisikan sebagai persepsi karyawan
mengenai sejauh mana organisasi memberi dukungan pada karyawan dan sejauh
mana kesiapan organisasi dalam memberikan bantuan pada saat dibutuhkan (Pack,
2005). Penelitian tentang dukungan organisasional, kepuasan kerja dan kinerja
karyawan dua BUMN berskala besar di China menunjukkan korelasi positif antara
dukungan organisasional dan kepuasan kerja dengan kinerja (Miao, 2011). Sebuah
studi empiris yang dilakukan di sebuah rumah sakit besar di Midwest menemukan
bahwa komitmen organisasi dan dukungan organisasional dirasakan secara
signifikan berkorelasi dengan kepuasan pengembangan karir (Tansky dan Cohen,
2001). Di antara tiga dimensi dukungan organisasional, yaitu dukungan
manajerial, hubungan rekan kerja, dan ambiguitas peran, dukungan manajerial
memiliki pengaruh terbesar pada komitmen organisasional. Karyawan dengan
dukungan organisasional yang dirasakan tinggi merasa berhutang untuk merespon
positif terhadap organisasi dalam bentuk sikap kerja yang positif dan juga
mendukung tujuan organisasi (Loi et al., 2006). Hipotesis penelitian dari

hubungan antara dukungan organisasional terhadap komitmen organisasional,
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dirumuskan sebagai berikut, H2 : Dukungan organisasional berpengaruh positif

dan signifikan terhadap komitmen organisasional.

Kepuasan Kerja

(Y1)

/

Dukungan
Organisasional

Komitmen
Organisasional

A 4

He (Y2)

(X1)

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Hasil penelitian Rahman dan Muhamad (2001) menunjukkan menunjukkan
bahwa pekerja di organisasi awam menunjukkan kepuasan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan organisasi swasta. Disamping itu kepuasan Kkerja
mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap komitmen normatif
pekerja dikedua jenis organisasi. Aydogdu dan Asikgil (2011) menyatakan bahwa
kepuasan kerja memiliki hubungan yang signifikan dan positif dengan tiga
dimensi komitmen organisasi dan keinginan untuk mengundurkan diri dari
organisasi memiliki hubungan negatif dengan kepuasan kerja dan komitmen
organisasi. Sharma dan Bajpai (2010) menyebutkan bahwa komitmen organisasi
terbukti sebagai katalis untuk meningkatkan tingkat kepuasan kerja karyawan.
Penelitian Clugston (2000) juga menyebutkan bahwa komitmen organisasional

memiliki hubungan yang positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian
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Martin & Bennett (1996) juga mendukung hubungan positif antara komitmen dan
kepuasan kerja. Hipotesis penelitian dari hubungan antara kepuasan kerja terhadap
komitmen organisasional sebagai berikut, H3 : Kepuasan kerja karyawan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional.

METODE PENELITIAN

Data yang dikumpulkan adalah jumlah kolektor koperasi simpan pinjam di
Denpasar Utara, sejumlah 60 responden. Sumber data primer juga dikumpulkan
melalui wawancara dengan pekerja, observasi lapangan, database jumlah pekerja
koperasi yang diperlukan dalam penelitian ini. Data sekunder meliputi sekilas
gambaran umum perusahaan melalui situs web. Data yang diperoleh dari hasil
kuisioner, kemudian uraian hasil diinterpretasikan melalui pembahasan, saran dan

kesimpulan dari variabel yang diteliti tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden meliputi 46,67% laki-laki dan 53,33% perempuan;
26,67 % karyawan berpendidikan S1, 10% karyawan berpendidikan Diploma dan
63,33% karyawan berpendidikan SMA; masa kerja 10-15 tahun 36,67 %, masa
kerja 5-10 tahun 38,33% dan masa kerja kurang dari 5 tahun 25%. Deskripsi
variabel terdiri dari variabel dukungan organisasional, kepuasan Kkerja dan
komitmen organisasional. Dengan mencermati nilai rata-rata indikator pelatihan,
kesejahteraan pegawai, peralatan, kepemimpinan, perhatian terhadap pendapat

karyawan dengan nilai rerata yang cenderung meningkat di atas 3.5, maka dapat

867



I Nyoman Resa Andhika dan | Gede Riana. Pengaruh Dukungan Organisasional.............

dijelaskan bahwa para karyawan koperasi menilai bahwa manajemen koperasi
telah memberikan dukungan yang baik untuk menunjang kinerja. Pelatihan yang
diberikan manajemen koperasi kepada para karyawan dirasakan berhubungan
dengan tugas jabatan mereka. Pada variabel kepuasan kerja, karyawan koperasi
telah merasa puas dengan apa yang mereka dapatkan dalam organisasi terkait
kondisi kerja, kecakapan atasan dalam memberi solusi, beban kerja, tanggung
jawab serta penghargaan ekstrinsik yang diterima. Kondisi kerja dirasakan baik
oleh para karyawan karena karyawan memiliki kesempatan melakukan pekerjaan
yang bervariasi di koperasi. Pada variabel komitmen organisasional, menunjukkan
bahwa karyawan koperasi memiliki komitmen yang baik terhadap koperasi.
Komitmen kontinuan memliki rata-rata tertinggi dari indikator lainnya, hal ini
karena karyawan memandang bahwa peluang kerja diluar koperasi sangat sedikit
padahal kenyataannya bila karyawan memiliki kompetensi yang memadai, masih
banyak peluang kerja lain selain dikoperasi dan karyawan memandang bekerja
ditempat lain tidak memberikan manfaat lebih dari koperasi. Hasil uji CFA
menunjukkan bahwa seluruh indikator pada masing-masing variabel memiliki
loading factor lebih dari 0.50, eigenvalues lebih dari 1 (faktor ini dapat
digunakan), dan masing-masing variabel dapat dijelaskan dengan nilai lebih dari
60 persen varians oleh faktor indikator yang membentuk. Koefisien determinasi
atau R? = 0.74, yang mempunyai arti bahwa 74 persen variasi variabel komitmen
organisasional dijelaskan oleh dukungan organisasional dan kepuasan Kkerja.
Sedangkan sisanya 26 persen dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak

dimasukkan dalam model penelitian ini. Dari hasil uji analisis jalur dapat
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dijelaskan pengaruh masing-masing variabel. Berdasarkan hasil pengujian
persamaan pertama diperoleh koefisien regresi variabel dukungan organisasional
sebesar 0,667 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05. Hasil ini berarti
bahwa dukungan organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan hasil pengujian persamaan kedua
diperoleh koefisien regresi variabel dukungan organisasional sebesar 0,308
dengan nilai signifikansi sebesar 0,015 < 0,05. Hasil ini berarti bahwa dukungan
organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional. Berdasarkan hasil pengujian persamaan kedua diperoleh koefisien
regresi variabel kepuasan kerja sebesar 0,478 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Hasil ini berarti bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasional.
Pembahasan

Pengaruh dukungan organisasional terhadap kepuasan kerja karyawan.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa dukungan organisasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini
berarti semakin baik dukungan organisasional yang diberikan pada karyawan
maka kepuasan kerja karyawan akan meningkat. Dalam penelitian ini dukungan
organisasi yang baik ditunjukkan dengan cara atasan memelihara hubungan baik
dengan para karyawan, ide karyawan dipertimbangkan dengan baik oleh atasan,
petunjuk-petunjuk yang diberikan berhubungan dengan tugas dan tanggung jawab
karyawan. Kepuasan kerja karyawan yang meningkat dapat dilihat dari kepuasan

karyawan terkait kondisi kerja, kecakapan atasan memberi solusi, serta
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penghargaan ekstrinsik yang diterima karyawan. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya oleh Wiasatrya (2010), Fitri (2007), (Miao, 2011),
Ndiwane (2000), Kwak, et. al., (2010).

Pengaruh dukungan organisasional terhadap komitmen organisasional.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa dukungan organisasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Apabila
dukungan yang diberikan koperasi maksimal, maka secara tidak langsung akan
mendukung tumbuh kembang komitmen organisasional dalam bekerja untuk
meningkatkan produktivitas dan mencapai tujuan koperasi. Dalam penelitian ini
dukungan organisasional yang baik ditunjukkan dari arahan atasan disampaikan
dengan cermat dan jelas, koperasi menghargai kerja keras karyawan, kesempatan
diskusi diberikan pada karyawan. Oleh karena itu karyawan tidak memiliki
keinginan untuk mengundurkan diri dari koperasi dan karyawan memiliki
keyakinan apabila bekerja ditempat kerja yang lain tidak memberikan manfaat
lebih besar dari koperasi. Dengan demikian, temuan penelitian ini sesuai dengan
temuan-temuan empiris pada bab sebelumnya (Hakkak, 2014; Wu, 2008; Latif
dan Gulzar, 2011) menunjukkan bahwa dukungan organisasional dirasakan
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap komitmen organisasional
karyawan sehingga meningkatkan niat untuk tetap bekerja pada satu organisasi.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Oganisasional.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa kepuasan kerja karyawan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Kepuasan

kerja karyawan yang semakin membaik akan meningkatkan loyalitas karyawan
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terhadap koperasi. Loyalitas yang tinggi menunjukkan bahwa komitmen
organisasional terhadap koperasi sangat baik. Kepuasan kerja yang baik dalam
penelitian ini terlihat dari kepuasan karyawan atas beban kerja yang sesuai dengan
kemampuan mereka, kebanggan karyawan apabila mampu menyelesaikan tugas
sesuai target kerja yang telah ditetapkan dan prestasi kerja yang dihargai oleh
koperasi. Komitmen yang semakin baik terhadap organisasi ditunjukkan dengan
imbalan yang lebih besar tidak akan membuat karyawan meninggalkan koperasi,
kepentingan koperasi lebih penting dari kepentingan pribadi, dan karyawan tidak
berkeinginan mengundurkan diri dari koperasi. Hasil temuan penelitian ini
konsisten dengan temuan empiris (Hatmoko, 2006; Akuzum dan Tan, 2014; Xiao
dan Froese, 2008; Adekola, 2012) bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara

signifikan terhadap komitmen.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian pada responden karyawan koperasi simpan
pinjam di wilayah Denpasar Utara, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut, yaitu dukungan organisasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan. Semakin baik dukungan organisasional yang
dirasakan karyawan, semakin meningkat kepuasan kerja karyawan. Dukungan
organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional. Semakin baik dukungan organisasional yang dirasakan karyawan,
komitmen organisasional akan semakin meningkat. Kepuasan kerja karyawan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Semakin
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meningkat kepuasan kerja karyawan, komitmen organisasional akan semakin
meningkat.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada
Koperasi di wilayah Denpasar Utara adalah Dukungan organisasional agar
dirasakan maksimal oleh karyawan, hendaknya manajemen dalam mengambil
keputusan mempertimbangkan tujuan koperasi dengan kepentingan karyawan
secara seimbang, membangun suasana yang baik antara para karyawan, agar
nantinya para karyawan dapat saling membantu dalam menyelesaikan
permasalahan yang terkait tugas pokok dan fungsi, koperasi lebih menghargai
konstribusi karyawan dengan cara memberikan reward dan punishment apabila
karyawan mencapai atau tidak target kerjanya. Untuk mempertahankan dan
meningkatkan kepuasan kerja para karyawan, manajemen koperasi hendaknya
lebih sering membuka kesempatan berdiskusi dengan para karyawan, agar
keluhan dan masukan dari para karyawan tersampaikan. Memberikan kesempatan
karyawan untuk saling membantu dalam menyelesaikan pekerjaan, mengambil
keputuasan terkait tupoksinya, melakukan kewajiban sosial diantara beban kerja
dikoperasi, mengembangkan diri dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan hati
nurani. Situasi kerja yang menyenangkan perlu manajemen bangun agar
komitmen organisasional meningkat. Manajemen koperasi juga harus membangun
citra koperasi yang baik di masyarakat agar karyawan bangga menjadi bagian dari
koperasi bersangkutan. Penelitian yang akan datang hendaknya mengembangkan

lebih jauh model ini dengan menambahkan variabel lain yang masih erat
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hubungannya, misalnya variabel kompensasi dan gaya kepemimpinan (Rizal dkk,

2014), stress kerja (Khatibi et al, 2009) dan kinerja (Cnaan dan Cascio, 1998).
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